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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu fenomena bahwa gaya hidup telah
mempengaruhi  keputusan konsumen di dalam memilih produk Tupperware
sebagal salah satu produk yang memilki kriteria ecoproduct atau produk ramah
lingkungan. Secara umum dapat diartikan bahwa gaya hidup dapat dikenali
dengan bagaimana seseorang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang
penting orang pertimbangkan pada lingkungannya (minat), dan apa yang orang
pikirkan tentang diri sendiri dan dunia sekitarnya (opini). Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari aktivitas, minat dan opini
terhadap keputusan konsumen dalam memilih ecoproduct yang dalam hal ini
adalah produk Tupperware. Dimana faktor-faktor tersebut menjadi indikator gaya
hidup itu sendiri. Jumlah sampel dalam pendlitian ini ditetapkan sebanyak 100
orang. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan
memanfaatkan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari gaya hidup yang terdiri dari
variabel aktifitas, minat dan opini terhadap keputusan konsumen memilih
ecoproduct baik secara simultan maupun secara parsial. Dimana variabel yang
memberikan pengaruh paling besar terhadap keputusan memilih adalah variabel
minat, sedangkan opini merupakan variabel yang memberikan pengaruh paling
rendah terhadap keputusan konsumen dalam memilih ecoproduct.

KataKunci : Gaya hidup,aktivitas,minat, opini, ecoproduct dan keputusan
memilih atau membeli.

PENDAHULUAN

Gaya Hidup memiliki definisi
yang cukup beragam. Secara umum,
pengertian gaya hidup menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah “Pola tingkah laku
sehari-hari segolongan manusia di
dalam masyarakat”. Gaya hidup
menunjukkan bagaimana seseorang
mengatur  kehidupan  pribadinya,
kehidupan masyarakat, perilaku di
depan umum dan upaya
membedakan statusnya dari orang
lain melalui lambang-lambang sosial.

Gaya hidup juga dapat diartikan
sebagai sesuatu yang memiliki
karakteristik, kekhususan dan tata
cara dalam  kehidupan suatu
masyarakat tertentu. Pokok
pikirannya cukup jelas, apabila gaya
hidup akan senantiasa berhubungan
dengan status sosial. Secara umum
dapat diartikan sebagal suatu gaya
hidup yang dikenali  dengan
bagaimana seseorang menghabiskan
waktunya (aktivitas), apa yang
penting orang pertimbangkan pada
lingkungannya (minat), dan apa yang
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orang pikirkan tentang diri sendiri
dan dunia sekitar (opini).

Gaya hidup merupakan bagian
dari perilaku konsumen yang juga
mempengaruhi tindakan konsumen
dalam melakukan pembelian.
Keputusan pembelian  konsumen
tidak terlepas dari gaya hidup mereka
yang ingin membeli produk yang
bermanfaat dan mempunyai kualitas
yang baik. K eanekaragaman
konsumen dalam memenuhi
kebutuhannya dipengaruhi  oleh
karakteristik gaya hidup vyaitu

aktivitas dimana seseorang
melakukan kegiatan dalam
memenuhi  kebutuhannya  seperti

pekerjaannya, hobi, belanja, hiburan,
olahraga dan minat  sesorang
berdasarkan  keinginan  terhadap
produk yang diinginkan, serta
pendapat atau pandangan seseorang
terhadap produk yang akan dibeli
sehingga dapat  mempengaruhi
keputusan pembelian  konsumen.
Oleh karena itu setiap konsumen
mempunyai kemampuan  yang
berbeda-beda dalam  mengambil
keputusan.

Gaya hidup menurut Weber,
berarti persamaan status kehormatan
yang ditandai dengan konsumsi
terhadap simbol-simbol gaya hidup
yang sama. Estetika redlitas
melatarbelakangi arti penting gaya
yang juga didorong dinamika pasar
modern dengan pencarian konstant
akan adanya model baru, gaya
baru,sensasi dan pengalaman baru.
Gaya hidup vyang ditawarkan
berbagal produk ini adalah agakan
bagi orang untuk memasuki apa yang
disebut dengan “budaya konsumer”.
Dimana budaya konsumer diartikan
sebagai peningkatan gaya hidup
dalam bentuk materi.

Beberapa tahun belakangan ini
kita seringkali mendengar kata
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“green” dan seringpula mendengar
dan mencermati beragam gerakan
diantaranya green marketing, green
consumer, enviromental marketing,
ecological green marketing for
sustainable environment dan banyak
lagi beragam gerakan lainnya baik
green marketing yang
mengedepankan green-input, green
process maupun green output serta
segala hal yang berhubungan dengan
penyelamatan lingkungan hidup yang
dilakukan oleh perusahaan.

Kita juga telah mengenal dengan
baik istilah green product, dimana
green product merupakan suatu
produk yang dirancang dan diproses
dengan suatu cara untuk mengurangi
efek-efek yang dapat mencemari
lingkungan, baik dalam produks,
pendistribusian dan
pengkonsumsiannya. Hal ini tentu
dapat dikaitkan dengan pemakaian
bahan baku yang dapat didaur ulang.
Secara spesifik pemakaian bahan
baku yang dapat didaur ulang sangat
terkait dengan konsep ecoproduct,
dimana ecoproduct tersebut
merupakan  produk-produk  yang
ramah lingkungan.

Berbagai fenomena  diatas
membuat semakin banyak
perusshaan  yang  menawarkan
produk berkualitas tinggi dan
memiliki nila kehandalan tinggi pula
yang tentunya merupakan produk-
produk ramah lingkungan
(ecoproduct). Diantara beberapa
perusshaan atau produsen yang
menawarkan produk-produk ramah
lingkungan ini adalah Tupperware
Brands Corporation yang
menawarkan produk-produk plastik
peraatan rumah tangga Tupperware
tedlah lebih dai 70 tahun
berkecimpung dalam pembuatan
produk plastik bermutu yang terdiri
dari bahan plastik berkualitas terbaik,
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tidak mengandung zat kimia beracun

dan sudah memenuhi standar dari

beberapa badan dunia seperti FDA
dan lain-lain.

Selain aman digunakan berkali-
kali untuk makanan dan minuman
(food grade), Tupperware juga ramah
lingkungan karena produk
Tupperware yang rusak bisa didaur
ulang menjadi produk lain seperti
bangku plastik, pot tanaman, tempat
sampah dan lain-lain.

Berdasarkan apa yang sudah
diurakkan di atas maka penulis
tertarik untuk membuat penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh
Gaya Hidup Terhadap Keputusan
Konsumen Memilih Ecoproduct
(Studi Kasus Pada Konsumen
Tupperwaredi Kota Jambi)”.

Perumusan Masalah

Adapun yang menjadi perumusan
masalah dalam penédlitian ini antara
lain adalah :

1. Bagaimana pengaruh Aktivitas
terhadap keputusan konsumen
dalam memilih ecoproduc ?.

1. Bagamana pengarun Minat
terhadp keputusan  konsumen
dalam memilih ecoproduct ?.

2. Bagamana pengaruh  Opini
terhadap keputusan konsumen
dalam memilih ecoproduct ?.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang diharapkan akan dapat

dicapai pada penelitian ini antaralain

adalah :

1. Untuk mengetahui segjauh

mana pengaruh Aktivitas

terhadap keputusan
konsumen dalam memilih
ecoproduct .

2. Untuk mengetahui sgauh
mana  pengaruh  Minat

terhadap keputusan
konsumen daam memilih
ecoproduct.

3. Untuk mengetahui sgauh
mana  pengaruh Opini
tehadap keputusan konsumen
memilih ecoproduct.

METODE PENELITIAN

Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah
gaya hidup yang terdiri dari variabel
aktivitas, minat dan opini serta
variabel keputusan konsumen yang
daam hal ini adaah keputusan
konsumen dalam memilih
ecoproduct khususnya untuk produk-
produk Tupperware yang memenuhi
karakter sebagai ecoproduct.
Penelitian ini dilaksanakan di Kota
Jambi.

Dalan hal ini yang menjadi
populass adalah adalah seluruh
konsumen yang pernah
membeli,memiliki dan menggunakan
produk Tupperware di Kota Jambi.
Oleh  karena populas dalam
penelitian ini tidak diketahui secara
pasti maka dilakukan pengambilan
sampel untuk penelitianini.

Sedangkan sampel adalah bagian
dari populasi yang terdiri atas
sgjumlah anggota yang dipilih dari
populasi.  Tehnik  pengambilan
sampel yang digunakan adalah non
probability sampling, yaitu tehnik
pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Pengambilan
responden dilakukan dengan tehnik
purposive sampling yaitu penéliti
menggunakan pertimbangan sendiri
secara sengga dalam  memilih
anggota populasi yang dianggap
dapat memberikan informasi yang
diperlukan atau unit sampel yang
sesuai dengan kriteria tertentu yang
diinginkan peneliti (Sugiyono,2004;
78). Jenis purposive sampling yang
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digunakan dalam penelitian ini
adalah judgement sampling vyaitu
sampel  yang diteliti  dengan
menggunakan pertimbangan tertentu
yang disesuaikan dengan tujuan atau
masalah penelitian yang
dikembangkan (Ferdinand,2006).

Populasi dalam penelitian ini tidak
diketahui sehingga untuk
menentukan ukuran sampel dalam
penelitian dari populasi tesebut dapat
menggunakan  rumus  sehingga
diperoleh jumlah sampel responden
sebanyak 100 orang.

Jenisdan sumber data

Sumber data yang dimaksud
daam penelitian ini adalah subjek
darimana data dapat diperoleh, dalam
hal ini sumner datanya adalah
konsumen yang pernah
membeli,memiliki dan menggunakan
produk-produk Tupperware.
Melakukan  pengamatan  secara
langsung dan mencatat data serta
informasi yang dibutuhkan dari objek
penelitian yang dituju.

Pengumpulan data dapat
dilakukan dengan berbaga setting,
berbagai sumber dan berbagai cara
Bila dilihat dari sumber datanya,
maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber data primer
dan data sekunder (Sugiyono,2004).

a. DataPrimer
Data yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah
data primer yang
dikumpulkan melalui survei
dengan aat instrumen berupa
kuesioner. Data diambil dari
responden  yang  pernah
membeli,memiliki dan
menggunakan produk-produk
Tupperware. Kuesioner
berupa pertanyaan yang
diberikan kepada responden
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untuk memberikan jawaban
atas  pertanyaan-pertanyaan
yang telah disiapkan guna
memberikan  respon  dan
tanggapan konsumen dalam

memilih produk-produk
Tupperware.

Data  primer dalam
penelitian ini berupa

karakteristik responden yang
meliputi nama, umur , jenis
kelamin, status pendidikan,
penghasilan,lama
menggunakan produk,berapa
jenis produk Tupperware
yang dimiliki serta pendapat
responden tentang variabel
penelitian yaitu gaya hidup
yang terdiri dari
aktivitasminat dan  opini
terhadap keputusan dalam
memilih ecoproduct dalam
hal ini adalah Tupperware.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data
yang diperoleh dari studi
kepustakaan yang dilakukan
untuk mendapatkan data
berupa teori-
teori,konsep,definisi serta
data tentang perusahaan serta
produk yang berhubungan
dengan topik  pendlitian
ini.Sumbernya berasal dari
penelitian terdahulu, buku,
jurnal-jurnal, majalah
ataupun berbagai literatur
yang relevan dengan
penelitian ini.

Operasionalisasi Variabel
Berkaitan dengan penelitian ini
maka variabel penelitian yang terdiri
dari variabel terikat (dependent) dan
variabel bebas (independent) dapat
diuraikan sebagai berikut :
1. Variabel Dependen
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Yaitu variabel yaitu variabel
yang nilainya dipengaruhi
oleh variabel independen .
Yang merupakan variabel
dependen dalam penelitian ini
adalah Keputusan Pembelian
(Y) . Keputusan pembelian
didefiniskan sebagai proses
pengambilan keputusan
pembelian dimana konsumen
benar-benar membeli.

2. Variabel Independen

Yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel
dependen baik yang
pengaruhnya positif maupun
negatif (Umar,2003). Adapun
yang merupakan variabel
independen dalam penelitian
ini adalah :

- Aktivitas (Xy) : meliputi
tentang apa yang
dilakukan oleh konsumen,
apa yang dibeli dan

bagaimana mereka
menghabi skan waktu
mereka.

Minat (X3) : méeliputi
bagaimana konsumen
memilih  sesuatu yang
dianggap penting

(preferensi dan prioritas)
baginya, hal ini berkaitan
dengan motivasi.

Opini  (X3) : pandangan
dan perasaan konsumen
terhadap dirinya atau
orang lain serta terhadap
dunia sekitarnya yang
dapat dihubungkan
dengan persepsi.

Metode Analisis
Anaisis Kualitatif
Andisis ini  berguna untuk
menyimpulkan hasil yang diperoleh
dari andisis kuantitatif adalah

anadisis data berdasarkan hasil yang
dinyatakan dalam bentuk uraian.
Data kualitatif merupakan data
berupa informas, uraian daam
bentuk  bahasa  prosakemudian
dikaitkan dengan data-data lainnya
untuk mendapatkan kejelasan
terhadap suatu kebenaran sehingga
memperoleh gambaran baru atau
memperkuat suatu gambaran yang
sudah ada sebelumnya. Pada
penelitian ini data kualitatif berupa
karakteristik responden yang
diperoleh dari kuesioner yang telah
disebar.

Uji Asumsi klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan

untuk mengetahui apakah model
regresi,variabel terikat dan variabel
bebas memiliki distribusi  yang
normal atau tidak, karena model
regresi yang baik memiliki distribusi
yang normal atau mendekati normal.

Pembuktian apakah data tersebut
memiliki distribusi normal atau tidak
dapat dilihat pada bentuk distribusi
datanya, yaitu pada histogram
maupun normal probability plot.
2. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan
hubungan linier yang sempurna
antara beberapa atau semua variabel
bebas. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model
regres ditemukan adanya korelas
antar variabel bebas.
Multikolinearitas dapat dideteks
dengan menganalisis matrik korelasi
variabel independen atau dengan
menggunakan  perhitungan  nilai
Tolerance dan VIF. Jka antar
variabel indepnden ada korelas yang
cukup tinggi (Iebih dari 0,900) maka
ha ini  menunjukkan adanya
multikolinearitas atau jika nilai
Tolerance kurang dari 0,100 atau
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nilai VIF lebih dari 10,maka hal ini
menunjukkan adanya multikolinea
ritas.
Anaisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Berganda adalah
ada untuk meramalkan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau
lebih terhadap satu variabel terikat.
Daam penditian ini kegunaan
analisis regres berganda adalah
untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh aktivitas, minat dan opini
terhadap  keputusan  konsumen
memilih ecoproduct. Model
hubungan nila pelanggan dengan
variabel tersebut dapat disusun dalam
fungss atau persamaan sebagai
berikut :
Y=a+ blX; +b2X,+b3X3+e

Keterangan :
Y = keputusan pembelian
a = konstanta
b1b2b3 = koefisien regres
X1 = aktivitas
X = minat
X3 = opini
e = error

Uji Goodness of Fit

Uji Goodness of Fit digunakan
untuk mengukur ketepatan fungsi
regres dalam menaksir nilai aktual.
Uji Goodness of Fit dapat dilakukan
dengan metode dStatistik, yaitu
melakukan pengukuran nilai statistik
dengan menggunakan :
1. Koefisien Determinasi ( R?)
Koefisen Determinas (R?) pada
intinya bertujuan untuk mengukur
sebergpa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2005). Nilai
koefisien determinasi adalah 0 < R2 <
1, Nila R? yang kecil berarti
kemampuan variabel - variabel
independen dalamn  menjelaskan
variass variabel dependen amat
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terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independent
memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediks
varias variabel dependen.

2. Uji Signifikan Simultan ( Uji F)
Uji F vyatu suatu uji untuk
mengetahui pengarun  variabel
independen yang dimasukan ke
dalam model secara simultan atau
bersama sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen (Ghozali,
2005),

a. Membuat hipotesis untuk
kasus pengujian F tes diatas,
yaitu :

1. Ho:bl1=b2=b3=0
Artinya tidak ada
pengaruh yang signifikan
dari variabel independen
yaitu aktivitas (X1), Minat
(X2) dan Opini  (X3)
secara simultan terhadap
variabel dependen
keputusan pembelian (Y).

2. Ha:bl1-b3>0
Artinya ada pengaruh
yang Signifikan  dari
variabel independen yaitu
Aktivitas (X1), Minat (X3)
dan Opini (X)) secara
simultan terhadap
variabel dependen
keputusan pembelian.

b. Menentukan F Tabel dan F
Hitung dengan  tingkat
kepercayaan sebesar 95%
atau taraf signifikan sebesar
5%, maka:

1. Jika F Hitung > F Tabel,
maka Ho ditolak, berarti
masing-masing  variabel
bebas secara bersama-
sama mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.
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2. Jika F Hitung < F Tabel,
maka Ho diterima berarti
masing-masing variabel
bebas secara bersama-
sama tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat.

3. Uji Signifikan Parsia (Uji t)
Uji t dilakukan untuk menunjukan
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menerangkan varias variabel
dependen (Ghozali, 2005). Hipotesis
statistik dari pengujian ini adalah :
1. Ho: bl = 0 variabel-variabel
bebas tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan

terhadap variabel terikatmenguji

2. Ha: bl > 0 variabel-variabel
bebas mempunyai pengaruh
secara positif dan signifikan
terhadap variabel terikat.

Dasar pengambilan keputusan

dengan tingkat signifikansi 5% (a

= 0,05) adalah sebagai berikut :

1. Apabila |t hitung <t tabel |
maka Ho diterima dan Ha
ditolak, yang berarti variabel
bebas secara individual tidak
berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel terikat.

2. Apabila |t hitung > t tabel |
maka Ho ditolak dan Ha
diterima, yang berarti
variabel bebas secara
individu berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel
terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Untuk mengetahui karakteristik
responden, telah dilakukan
pengumpulan data yang meliputi
Jenis Kelamin, Usia, Penghasilan,
Pendidikan, Lama menggunakan
Produk-produk Tupperware, Jenis

Produk yang dimiliki dan tingkat
kepentingan  produk  Tupperware
daam kegiatan sehari-hari. Data
dalam penelitian ini dikumpulkan
melalui  responden yang sudah
ditetapkan sebelummya  yaitu
berjumlah 100 orang responden.
Kuesioner  diberikan  langsung
kepada responden yang memenuhi
karakteristik yang telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu konsumen yang
pernah  membeli, memiliki dan
menggunakan produk Tupperware.

Analisis Kuantitatif
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk

apakah dalam model regres,

Variabel dependen dan independen
mempunyai distribusi normal atau
tidak.

Grafik normal probability plot di
atas menunjukkan bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal
tersebut, maka model regres
memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas ini bertujuan
untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelas antar
variabel independen. Untuk dapat
menentukan apakah terdapat
multikolinearitas  dalam  model
regres pada pendlitian ini adalah
dengan menganalisis korelasi
variabel bebas dan melihat nila
Tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor ).
1. Dilihat dari korelasi antar variabel
independen , terlihat bahwa tidak
terdapat korelas yang tinggi diatas
(0,900) jadi tidak ada indikas
terdapat multikolinearitas.
2. Dilihat dari nilai Tolerance dan
VIF , tidak terdapat nilai Tolerance
yang lebih kecil dari 0,10 dan nilai
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VIF tidak lebih dari 10 yang berarti
tidak terdapat multikolonearitas.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolinearitas antar variabel
dalam model regresi.

AnalisisRegres Berganda

Andlisis regres berganda
digunakan untuk mengetahui atau
meramalkan pengaruh  variabel-
variabel yang ada dalam gaya hidup
seperti  aktivitasminat dan opini
terhadap  keputusan  pembelian
ecoproduct yang dalam hal ini adalah
produk-produk Tupperware.Data
daam penditian ini adalah hasil
pengol ahan data dengan
menggunakan program SPSS 17 .

Dari  hasil tersebut, maka
persamaan regresi yang diperoleh
adalah :

Y= 1416 + 0,343 X 1 + 0,361

X2+0,284X3+e

Keterangan :

Y : Keputusan Pembelian

a : Konstanta

x1 . Aktivitas

X2 : Minat

X3 : Opini

e . error

Dengan persamaan regresi

tersebut maka dapat dijelaskan
sebagal berikut :

1. Variabel Aktivitas (X1)
mempunyai  pengaruh  yang
positif  terhadap  keputusan
pembelian (Y) sebesar 0,343.

2. Variabel Minat (X2) mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
keputusan pembelian (Y) sebesar
0,361.

3. Variabel Opini (X3) mempunyai
pengaruh yang positif terhadap
keputusan pembelian(Y) sebesar
0,284.
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Uji Goodness of Fit
1. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) pada
in tinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam
menerangkan varias variabel
independen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan
satu ( Ghozali,2006). Nilai Koefisien
determinasi terlihat dalam tampilan
output model summary besarnya R
square adalah 0,638. Dalam ha ini
berarti 63,8 % keputusan pembelian
dapat dijelaskan oleh variabel
independen di  atas, sedangkan
ssanya 36,2 % dijelaskan oleh
variabel-variabel lain di luar model.
Dengan kata lain, sebenarnya
keputusan  pembelian  terhadap
ecoproduct yang dalam hal ini adalah
produk Tupperware tidak hanya
ditentukan oleh variabel gaya hidup
namun ditentukan juga oleh faktor
lain.

2. Uji F ( Uji Signifikans Simul
tan)

Uji F digunakan untuk menguji
ada tidaknya pengaruh variabel -
variabel independen terhadap
variabel-variabel dependen secara
simultan (bersama-sama).
Berdasarkan hasil uji ssmultan atau F
tes pada tabel 4.13 didapatkan F
hitung sebesar 56,506 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Karena
probabilitas 0,000 < 0,05 maka
model regresi dapat digunakan untuk
memprediks  keputusan pembelian
(Y) atau dikatakan bahwa variabel
Aktivitas (x1), Minat (x2) dan Opini
(x3) berpengaruh terhadap variabel
keputusan pembelian (Y).

3. Uji t (signifikansi parsial)

Uji t yaitu uji untuk mengetahui
independen Aktivitas (x1), Minat
(x2) dan Opini (x3) secara parsia
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atau secara individual menerangkan

variabel dependen (keputusan

pembelian).

Hasil analisis uji t yaitu :

1. Nila t hitung pada variabel
aktivitas (x1) adalah sebesar
4,833 dengan tingkat signifikansi
0,000. Karena t hitung 4,833 >t
tabel 1,984 dan 0,000< 0,05
maka Ha diterima dan Ho
ditolak. Yang berarti variabel
Aktivitas berpengaruh  positif
terhadap variabel  keputusan
pembelian.

2. Nilai t hitung pada variabel minat
(x2) adalah sebesar 4,758 dengan
tingkat  signifikans 0,000.
Karena t hitung 4,758 > t tabel
1,984 dan 0,000<0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Yang
berarti variabel minat
berpengaruh  positif  terhadap
variabel keputusan pembelian.

3. Nilai t hitung pada variabel opini
(x3) adalah sebesar 3,604 dengan
tingkat  signifikans 0,000.
Karena t hitung 3,604 > t tabel
1,984 dan 0,000< 0,05 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Yang
berarti variabel opini
berpengaruh  positif  terhadap
variabel keputusan pembelian.

Pembahasan
Berdasarkan andlisis data pada
analisis regresi berganda dan uji
hipotesis maka dapat diketahui
bahwa :
1. Aktivitas (X1)
Pernyataan hipotesis pertama
(H1) dapat diterima, maka
variabel aktivitas berpengaruh
positif  terhadap  keputusan
pembelian. Kondisi  tersebut
dapat dilihat dari koefisien
variabel aktivitas sebesar 0,343
serta angka signifikansi sebesar
0,000 yang berarti kurang dari

0,05. Ini berarti bahwa aktivitas
yang biasa dilakukan oleh
konsumen terhadap suatu produk
akan mempengaruhi  keputusan
mereka daam  pengambilan
keputusan  pembelian  suatu
produk. Seperti menggunakan
produk-produk Tupperware akan
berperan penting dalam
kehidupan mereka sehari-hari.
Fitur produk Tupperware
memberikan kemudahan bagi
konsumen dalam kegiatan sehari-
hari. Produk-produk Tupperware
juga didisain sedemikian rupa
sesua  kebutuhan  konsumen
sehingga konsumen merasa
nyaman menggunakan produk
tersebut di  berbagai Situasi.
Produk Tupperware juga
digunakan  konsumen dalam
aktivitas memasak. Konsumen
juga  dapat mengandalkan
produk-produk Tupperware
untuk menyimpan makanan baik
yang sudah diolah ataupun masih
mentah ini dikarenakan karena
bahan Tupperware yang bersifat
food grade sesuai dengan konsep
ecoproduct dimana yang
digunakan adalah bahan baku
yang dapat didaur ulang, terbuat
dari bahan plastik bermutu tinggi
yang tidak mengandung zat kimia
beracun dan sudah memenuhi
standar dari beberapa badan
dunia seperti FDA dan lain-lain.
Produk-produk Tupperware
tersebut juga dapat digunakan
konsumen  untuk  beberapa
kegiatan di luar rumah dan
beberapa aktifitas lainnya karena

sebenarnya Tupperware
memproduksi  banyak macam
produk yang dapat

mengakomodir segala bentuk
kegiatan konsumen.

2. Minat (X2)
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Pernyataan hipotesis kedua (H2)
dapat diterima, maka minat
berpengaruh positif dan
signifikan tehadap keputusan
pembelian Kondis tersebut
dapat dilihat dari koefisien
variabel minat sebesar 0,361 dan
angka signifikans 0,000 yang
berarti kurang dari 0,05.Dan ini
berarti bahwa minat konsumen
terhadap suatu produk
berpengaruh  besar  terhadap
keputusan pembelian.  Seperti
menggunakan produk- produk
Tupperware sudah menjadi trend
saat ini karena sesuatu yang
berkonsep  “green”  memang
sedang menjadi trend masa kini
di lingkungan masyarakat. Hal
ini ditandai dengan
bermunculannya beragam
gerakan yang mengedepankan
green-input, green-process dan
green output dan salah satunya
terwujud dengan  keberadaan
ecoproduct yang menekankan
untuk  menghasilkan  produk-
produk  ramah  lingkungan.
Alasan tersebut salah satunya
yang menumbuhkan  minat
masyarakat untuk memilih atau
membeli produk Tupperware.
Masyarakat semakin menyadari
karena sesgaa sesuatu Yyang
berbau penyelamatan lingkungan
sudah menjadi ha yang harus
dipenuhi di masa sekarang ini.
Ha lan yang membuat
konsumen berminat pada produk
Tupperware  adalah  karena
produk tersebut memberikan
kemudahan untuk menjalankan
aktifitas sehari- hari baik di
dalam maupun di luar rumah dan
konsumen juga berminat karena
Tupperware memiliki tampilan
yang menarik. Disamping itu
minat konsumen terhadap produk

ini  dikarenakan aasan untuk
mengikuti kelompok pergaulan
dan lingkungan sosial sekitar
serta untuk meningkatkan status
sosial mereka.

. Opini (X3)

Pernyataan hipotesis ketiga (H3)
dapat diterima, maka variabel
opini berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian  konsumen. Kondisi
tersebut dapat dilihat dari
koefisien variabel opini yang
bernilal 0,284 serta angka
signifikans sebesar 0,000 yang
berarti kurang dari 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa opini
tentang suatu produk akan
mempengaruhi konsumen dalam
pengambilan keputusan mereka
dalam memilih produk tersebut.
Seperti para konsumen yang
menjadi sampel responden dalam
penelitian ini  membeli dan
menggunakan produk
Tupperware karena produk itu
sangat terkena. Konsumen juga
beranggapan  bahwa  produk
Tupperware itu adalah barang
yang cukup “berkelas”.
Konsumen lebih merasa percaya
diri saat menggunakan produk
Tupperware dan konsumen juga
beranggapan bahwa harga produk
Tupperware sendiri cukup mahal
bila dibandingkan produk sejenis
terutama untuk beberapa jenis
produk  Tupperware tertentu.
Konsumen juga beranggapan dia
akan merasa tertinggal dalam
lingkungan sosial sekitar bila
tiddk  menggunakan  produk
tersebut karena produk ramah
lingkungan sedang menjadi trend
positif di masyarakat. Disamping
itu konsumen memiliki opini
bahwa memiliki produk-produk
Tupperware seharusnya sudah
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menjadi  kebutuhan masa kini
sesuai dengan isue penyelamatan
lingkungan.
4. Koefisien Determinas
Pada analisis koefisien
determinasi, nila R sguare
adalah sebesar 0,638 yang
artinya bahwa sebesar 63,8%
variabel keputusan pembelian
dapat dijelaskan oleh variabel
bebasnya  seperti variabel
aktivitas, minat dan opini.
Namun masih terdapat faktor-
faktor lain di luar model yang
dapat menjelaskan pengambilan
keputusan mereka dalam
menggunakan ecoproduct yang
dalam hal ini berupa produk-
produk Tupperware.
5. Uji Signifikansi F

Untuk hasil uji F sendiri,
diperolen F hitung sebesar
56,506 dan probabilitas di bawah
0,05 maka dapat dikatakan
bahwa variabel aktivitas, minat
dan opini dapat digunakan untuk
memprediksi keputusan
pembelian konsumen.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan
daam bab sebelumnya tentang
pengaruh gaya hidup terhadap
keputusan konsumen dalam memilih
atau membeli ecoproduct maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut

1. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah :

Y=1416 + 0,343 X 1 + 0,361 X2 +

0,284 X3+ e

Keterangan :

Y : Keputusan Pembelian
a : Konstanta

x1 . Aktivitas

X2 . Minat
x3 > Opini
e . eror
2. Hipotesis pertama (H1)

menyatakan bahwa aktivitas
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan konsumen dalam
memilih atau membeli ecoproduct
terbukti kebenarannya. Hal ini dapat
dilihat pada hasil analisis regresi
berganda yang menunjukkan
besarnya pengaruh aktivitas yaitu
sebesar 0,343 dan nilai t hitung 4,833
serta angka signifikansi sebesar
0,000.

3. Hipotesis kedua (H2) yang
menyatakan bahwa minat
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan konsumen dalam
memilih ecoproduct terbukti
kebenarannya. Hal ini dapat dilihat
pada hasil analisis regresi berganda
yang menunjukkan angka 0,361 dan
nila t hitung 4,758 serta angka
signifikansi 0,000.

4, Hipotesis ketiga (H3) yang
menyatakan bahwa opini
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap  keputusan  konsumen
memilih ecoproduct terbukti
kebenarannya. Hal ini dapat dilihat
pada hasil analisis regresi berganda
yang menunjukkan angka 0,284 dan
nila t hitung 3,604 serta angka
signifikansi 0,000.

5. Variabel yang memberikan
pengaruh paling besar terhadap
keputusan konsumen dalam memilih
ecoproduct adalah variabel minat
(X2), sedangkan variabel yang
memberikan pengaruh paling rendah
terhadap  keputusan  konsumen
memilih ecoproduct adalah variabel
opini (X3).

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini,
terdapat beberapa saran yang dapat
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diberikan kepada

antaralain adalah :

1. Variabel  minat
variabel yang  memberikan
pengaruh  terbesar  terhadap
keputusan konsumen memilih
ecoproduct . Tupperware sebagal
sebuah produk telah berhasil
menarik minat banyak orang
untuk memiliki produk tersebut,
hal ini tentunya harus terus
dipertahankan bahkan sebaiknya
ditingkatkan.

2. Tupperware diharapkan dapat
selalu berusaha dan
mempertahankan standar
kualitasnya yang tinggi,
mengingat semakin
meningkatnya ekspektasi
masyarakat terhadap  produk-
produk ramah lingkungan seiring
dengan berubahnya gaya hidup
konsumen ke arah sesuatu yang
berkonsep “green”.

3. Terhadap variabel opini yang
merupakan variabel yang
memberikan pengaruh terendah
terhadap keputusan konsumen
memilih ecoproduct hendaknya
produsen lebih  memberikan
perhatian khusus guna lebih
dapat membangun opini
masyarakat ke arah yang lebih
baik.

produsen yang

merupakan
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